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Abstract. Education aims to help students become more independent and critical in the process of 
discovering their own identity. Participatory education is a relevant approach that allows students to 
actively participate in the thinking process. The philosophy of educational progressivism pioneered by John 
Dewey reflects much of this approach. According to progressivism, education should be student-centered 
by emphasizing hands-on experience to teach and build critical thinking skills. Relevant works on 
progressivism and Dewey's concept of education are investigated in this qualitative research. The results 
show that the idea of progressivism is strongly related to Indonesia's national education goal, which is to 
create innovative, independent, and flexible students. A student-centered curriculum and a supportive 
education system are needed to implement this theory. 
 
Keywords: Participatory Education, Progressivism, John Dewey, Experiential Learning, Critical 
Education. 
 
Abstrak. Pendidikan bertujuan untuk membantu siswa menjadi lebih mandiri dan kritis dalam proses 
menemukan identitas mereka sendiri. Pendidikan partisipatif adalah pendekatan yang relevan yang 
memungkinkan siswa berpartisipasi dalam proses berpikir secara aktif. Filsafat progresivisme pendidikan 
yang dipelopori John Dewey banyak mencerminkan pendekatan ini. Menurut progresivisme, pendidikan 
harus berpusat pada siswa dengan menekankan pengalaman langsung untuk mengajar dan membangun 
keterampilan berpikir kritis. Karya-karya yang relevan tentang progresivisme dan konsep pendidikan 
Dewey diselidiki dalam penelitian kualitatif ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ide progresivisme 
sangat terkait dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia, yaitu membuat siswa yang inovatif, mandiri, 
dan fleksibel. Kurikulum yang berpusat pada siswa dan sistem pendidikan yang mendukung diperlukan 
untuk menerapkan teori ini. 
 
Kata kunci: pendidikan partisipatif, progresivisme, John Dewey, pembelajaran pengalaman, pendidikan 
kritis. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan bertanggung jawab dalam membina peserta didik agar dewasa, 

berani mandiri dan berusaha sendiri. Dengan demikan, nuansa pendidikan semestinya 

diupayakan agar memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk selalu berfikir 

secara mandiri dan kritis dalam rangka menemukan jati dirinya. Dalam konteks ini, yang 

terpenting bukan lah memberikan pengetahuan positif yang bersifat taken for granted 

kepada peserta didik, tetapi bagaimana mengajarkan kepada peserta didik agara memiliki 

kekuatan bernalar. Salah satu upaya untuk menuju ke sana adalah dengan pendekatan 

proses pendidikan yang bersifat partisipasi ( pendidikan partisipasi) suatu model 

pendidikan yang memberikan porsi besar kepada peserta didik dalam mengembangkan 

keilmuan dan cara berfikirnya. Di sini, diasumsikan bahwa pendidikan partisipatif banyak 

tertuang dalam konsep progresivisme pendidikan. Progresivisme adalah suatu gerakan 
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dalam bidang pendidikan yang-antara lain- dipelopori oleh John Dewey. Sejak permulaan 

abad ke 20 aliran ini berusaha menggapai secara positif pengaruh-pengaruh yang ada pada 

iptek.(Anam, 2024) Selain itu perubahan yang terjadi di masyarakat dipandang secara 

optimis dan dikembalikan kepada kemampuan manusia. Manusia sepanjang sejarahnya 

telah menciptakan kebudayaan dan peradaban sebagai hasil dari majunya iptek. Semua 

itu dipandang sebagai sesuatu yang progres sehingga aliran ini dikenal dengan 

progresivisme. (Asiva Noor Rachmayani, 2015)  

Progresivisme adalah filsafat pendidikan modern yang menawarkan perubahan 

yang cepat dan lebih maju dalam proses pendidikan. Konsep progresivisme kontras 

dengan konsep pendidikan tradisional seperti esensialisme dan perenialisme. 

Progresivisme berkeyakinan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah harus 

diprioritaskan kepada siswa (pusat pembelajaran), yaitu guru hanya sebagai inisiator, 

pembimbing dan pengawas pembelajaran. (Iriyani, 2023)Tujuannya adalah untuk 

mendemokratisasi praktik pengajaran yang selama ini terkesan otoriter atau dogmatis 

serta lebih menghargai kemampuan siswa dan mendorong lebih banyak siswa untuk 

menerapkan pembelajaran inklusif sehingga lebih maju dan mampu untuk menghadapi 

perubahan zaman yang semakin rumit. (Ari Rohmah et al., 2023) 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pembahasan ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut relevansi pemikiran 

progresivisme John Dewey dalam pendidikan modern, terutama di Indonesia. Dalam 

upaya ini, penelitian akan mengkaji bagaimana konsep-konsep progresivisme Dewey 

dapat diterapkan dalam konteks pendidikan yang lebih interaktif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa saat ini. Meskipun tidak dinyatakan secara langsung, hipotesis implisit 

dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan teori progresivisme Dewey akan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

modern.(Utomo & Ifadah, 2020) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan penelitian pustaka. Beberapa referensi yang diambil baik dari hasil 

penelitian, artikel atau buku-buku yang digunakan  sebagai  rujukan  terkait  pokok  

permasalahan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 
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reasearch) yakni metode penelitian yang mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, 

termasuk buku, jurnal, dokumen, artikel ilmiah, dan sumber lain yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Tujuan dari penelitian perpustakaan adalah untuk menemukan, 

meninjau, dan menganalisis informasi yang sudah ada untuk mendukung atau 

mengembangkan teori, argumen, atau konsep yang sedang dipelajari. Kemudian Data 

tersebut dikelola menggunakan analisis deskriptif secara literatur dan menelaah 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Sumber buku, artikel diperoleh dari 

database google scholar dengan bantuan software Publish or Perish. (Ankesa, 2021) 

 

4. HALSIL DA LN PEMBA LHA LSA LN  

Teori progresivisme berpenda lpa lt ba lhwa l ma lnusia l memiliki kema lmpualn ya lng 

wa ljalr daln da lpalt menga ltalsi berba lga li a lnca lma ln ya lng mengha lmpiri mereka l. Sela lin itu, 

progresivisme menola lk ga lya l pendidika ln otoriter ya lng dulu da ln seka lra lng. Pendidika ln 

ya lng otoriter diya lkini da lpalt mengha lmba lt tujua ln ya lng ba lik ka lrena l tida lk mengha lrga li 

kemalmpualn ma lnusia l da llalm proses pendidika ln. Na lmun, da lla lm bida lng pendidika ln, sega lla l 

sesualtu berfungsi seba lga li pendorong untuk menca lpa li kema ljua ln. Oleh ka lrena l itu, 

progresivisme berpenda lpa lt ba lhwa l ide, teori, da ln cita l-cita l tida lk cukup untuk dia lkui 

seba lga li benda l-benda l yalng a lda l, mela linka ln halrus dicalri ma lkna lnya l untuk kema ljua ln a lta lu 

tujualn positif la linnya l.(ALsiva l Noor Ra lchma lya lni, 2015)  

Biogra lfi John Dewey  

John Dewey a lda lla lh seoralng filsuf ALmerika l ya lng mendukung sekola lh pralgma ltis 

da ln seora lng kritikus sosia ll. Sela lin menja ldi seora lng filosof, Dewey juga l dikena ll sebalga li 

seora lng pensya lra lh pendidika ln ya lng berpikir tenta lng pendidika ln.  Ia l la lhir di Burlington, 

ALmerika l Serika lt, pa lda l ta lngga ll 20 Oktober 1859, da ln meningga ll palda l ta lngga ll 1 Juni 1952, 

di New York. Setela lh menyelesa lika ln studinya l di Ba lltimore, ia l bekerja l seba lga li penga lja lr 

filsa lfa lt da ln kemudia ln menga lja lr di bebera lpa l universita ls. Dewey menulis 40 buku da ln 

lebih da lri 700 a lrtikel sela lma l ka lrirnya l. Dewey meningga ll dunia l pa lda l ta lhun 1952. Ia l 

menja ldi guru sela lma l dua l ta lhun pa lda l talhun 1879 setela lh menda lpa ltka ln ija lza lh ujia ln 

ka lndida lt. Na lmun setela lh menda lpa ltka ln gela lr doktor, ial kemba lli ke sekolalh untuk 

mendalpa ltka ln gela lr doktor da lla lm bida lng filsa lfa lt (1884). Setela lh menda lpa ltka ln gela lr 

doktor, ia l menga lja lr filsa lfa lt di Universita ls Michiga ln (1884-1889). (Fa ltima lh, 2021) 

Na lmun, pa lda l a lkhir ta lhun 1889 ia l pinda lh kemba lli ke Universita ls Michinga ln, di 

ma lna l ial dia lngka lt seba lga li Kepa lla l Filsa lfa lt. John Dewey dipekerja lka ln di Universitals 

Chicalgo pa ldal ta lhun 1894. Ia l bekerja l di sa lna l sela lma l 10 ta lhun, da lri 1894 hingga l 1904, 
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seba lga li kepa lla l depa lrtemen filsa lfa lt. Dia l tida lk halnya l memimpin Depa lrtemen Filsa lfalt, 

teta lpi juga l memimpin Depa lrtemen Peda lgogik. Dia l memperlua ls perspektifnya l tenta lng 

pendidika ln sela lma l tingga ll di Chica lgo. Ba lhka ln setela lh itu, ia l mendirika ln La lbora ltorium 

Sekola lh, ya lng kemudia ln dikenall sebalga li Sekola lh Dewey. Untuk menguji da ln 

menera lpka ln teorinya l, institusi pendidika ln ini diuba lh menjaldi sekola lh percoba la ln. Ia l 

mendorong pengha lpusa ln pendeka lta ln pendidika ln konvensiona ll ya lng menga lnda llka ln 

kemalmpualn siswal untuk mendenga lrka ln da ln mengha lfa ll. Sela lin itu, ia l mengga lntinya l 

denga ln meningka ltka ln krea ltivita ls da ln keterliba lta ln siswa l da lla lm berba lga li jenis pemeca lha ln 

ma lsa lla lh da ln diskusi. Sela lma l sepuluh ta lhun bera lda l di Chica lgo, ia l berusa lha l kera ls untuk 

menera lpka ln teori pendidika lnnya l ke da lla lm kehidupa ln nya lta l da ln memberika ln instruksi 

kepa lda l mereka l ya lng a lka ln mendukung pemikira lnnya l tentalng pendidika ln. (A Lrifin, 2020) 

Dewey dikaruniai kesehatan yang baik sampai ia berusia 80 tahun. Pada 1 Juni 1952 

Dewey meninggal dunia karena akibat pneumonia yang di deritanya.(Soedardi, 2019) 

Pengertia ln Filsa lfa lt Pendidika ln Progresivisme 

Istila lh "progresivisme" bera lsa ll da lri ka lta l "progresif", ya lng bera lrti "bergera lk 

ma lju", da ln "progressisme", ya lng bera lrti "gera lka ln peruba lha ln menuju perba lika ln". Istila lh 

ini sering dika litkaln denga ln ka lta l "kema ljua ln", ya lng beralrti "kema ljua ln." Singka ltnya l, 

progresivisme a lda lla lh jenis filsa lfa lt ya lng menginginka ln kema ljua ln ya lng alka ln memba lwa l 

tralnsforma lsi. Penda lpa lt la lin menga lta lka ln ba lhwal progresivisme a lda lla lh jenis filsa lfa lt yalng 

menginginka ln tralnsforma lsi cepa lt. Adapun yang mengartikan aliran progresivisme 

sebagai aliran dalam filsafat pendidikan memandang bahwa manusia mempunyai 

kemampuan untuk menghadapi dan memecahkan masalah.(Anwar, 2021) John Dewey 

a ldalla lh pelopor geralka ln progresivisme da lla lm pendidika ln. A Llira ln ini tela lh berusa lha l untuk 

menga lmbil ma lnfa la lt da lri da lmpa lk ilmu pengetalhua ln da ln teknologi seja lk a lwa ll. Konsep 

"progress" ya lng diteka lnka ln oleh progresivisme menga ltalka ln ba lhwal ma lnusia l memiliki 

kemalmpualn untuk mengemba lngka ln da ln menyempurna lka ln lingkunga lnnya l sendiri 

denga ln mengguna lka ln kecerda lsaln merekal denga ln metode ilmia lh untuk menyelesa lika ln 

ma lsa lla lh ya lng muncul da lla lm kehidupa ln sosia ll da ln priba ldi ma lnusia l. (A Lri Rohma lh et a ll., 

2023).  

ALlira ln filsa lfa lt pendidika ln ya lng dikena ll seba lga li filsa lfa lt pendidika ln progresif 

meneka lnka ln peningka ltaln kema lmpua ln siswa l mela llui penga lla lma ln bela lja lr malndiri da ln 

focus pa ldal tralnsforma lsi siswa l . Filsa lfa lt progresif memiliki da lmpa lk besa lr pa lda l 

pengemba lnga ln potensi siswa l. Pengemba lnga ln potensi beralrti ba lhwal siswa l memperoleh 

lebih ba lnya lk pengeta lhua ln (ketera lmpila ln) tenta lng potensi mereka l sendiri da ln memiliki 
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kemalmpualn untuk mengemba lngka ln diri mereka l sendiri da ln menca lpa li tujua ln a lka ldemik 

mereka l sendiri, oleh karna itu progresivisme tidak menghendaki pembelajaran yang 

otoriter dan indoktrinasi.(Muhibbin, 2021) Denga ln ka lta l la lin, filosofi pendidika ln 

progresif membutuhka ln tinda lka ln proa lktif, konstruktif, da ln inova ltif serta l kema ljua ln terus-

menerus. Menurut filosofi progresif, setia lp oralng sela llu ingin beruba lh da ln berkemba lng 

lebih ba lik. (Pa lrdomualn Na luli Josip Ma lrio Sina lmbelal, 2022) 

Teori Progresivisme John Dewey  

Teori progresivisme John Dewey a lda lla lh sua ltu pendeka lta ln pendidika ln ya lng 

menga ltalka ln ba lhwa l siswa l ha lrus bela lja lr da lri penga lla lma ln hidup mereka l sendiri, denga ln 

fokus pa lda l refleksi a lktif, da ln releva ln denga ln kehidupa ln sehalri-ha lri mereka l. Konsep ini 

dicipta lka ln oleh Dewey, seora lng filsuf, psikolog, da ln pendidik A Lmerika l pa lda l a lbald ke-19 

da ln a lwa ll a lba ld ke-20, seba lga li ta lngga lpa ln terha lda lp pendeka lta ln pendidika ln ya lng bia lsa lnya l 

sta ltis da ln berpusalt pa ldal tra lnsfer informa lsi. Pa lnda lnga ln progresivisme Dewey 

mencerminka ln pa lnda lnga ln filosofis pra lgma ltismenya l. Ial berpenda lpa lt ba lhwa l pendidika ln 

seha lrusnya l tida lk ha lnya l menga ljalrka ln siswal a lpa l ya lng suda lh mereka l keta lhui; seballiknya l, 

pendidika ln seha lrusnya l lebih berkonsentralsi pa lda l membalngun ketera lmpila ln berpikir 

kritis da ln kema lmpua ln untuk mengha lda lpi peruba lhaln da lla lm kehidupa ln nya lta l. Dewey 

berpenda lpa lt ba lhwa l alna lk-a lna lk da ln rema lja l bela lja lr mela llui intera lksi la lngsung denga ln 

dunia l mereka l, da ln pendidika ln seha lrusnya l membalntu a lna lk-alna lk da ln rema lja l mela lkuka ln 

ini. (Jome, 2023) 

Prinsip-prinsip uta lma l teori progresivisme John Dewey a lda lla lh seba lga li berikut: 

pengemba lnga ln ketera lmpila ln berpikir kritis, pendidika ln berba lsis ma lsa lla lh, pembela lja lra ln 

kontekstua ll, bela lja lr a lktif da ln interalktif, da ln penga lla lma ln seba lga li da lsa lr pembela lja lra ln. 

Pendeka lta ln progresivisme seca lra l pralktis bera lrti memberi siswa l kesempa lta ln untuk 

berpa lrtisipa lsi a lktif da lla lm proses pembela lja lra ln da ln melalkuka ln refleksi tenta lng 

penga lla lma ln tersebut seba lga li ca lra l mereka l bela lja lr. Teori Progresivisme John Dewey 

memiliki penga lruh ya lng signifika ln terha lda lp pergesera ln palra ldigma l pendidika ln, ka lrena l 

dia l perca lya l ba lhwa l metode ini a lka ln mengha lsilka ln pema lha lma ln ya lng lebih menda lla lm, 

motiva lsi ya lng lebih tinggi untuk bela lja lr, da ln ketera lmpila ln ya lng releva ln denga ln 

kehidupaln seha lri-halri. Selalin itu, teori ini juga l mendorong pengemba lnga ln kurikulum 

ya lng lebih berpusa lt pa lda l siswa l daln kontekstuall.(Novia lnti et a ll., 2022) 

Pa lnda lnga ln Progresivisme John Dewey Tenta lng Tujua ln Pendidika ln  

Da lla lm hall ini, ilmu pengeta lhua ln ya lng mengha lsilka ln penga lla lma ln ya lng 

dipela lja lri ha lrus berda lsa lrka ln fa lktal a ltalu bukti ya lng da lpa lt dia lnda llka ln. Denga ln demikia ln, 
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seora lng pendidik ha lrus memiliki kema lmpua ln untuk memba lntu siswa lnya l menga lta lsi 

ma lsa lla lh da ln menemuka ln ja lla ln kelua lr. Da lla lm kalita lnnya l denga ln tujua ln pendidika ln, a llira ln 

progresif lebih mela lnda lskaln untuk memberika ln penga lla lma ln empiris kepa lda l siswal, 

sehingga l siswa l menja ldi individu ya lng sela llu bela lja lr, berpikir, daln berka lrya l. Denga ln kalta l 

la lin, a lliraln progresif da lla lm pendidika ln dima lksudka ln untuk memberika ln ba lnya lk 

penga lla lma ln kepa lda l siswa l da lla lm proses menca lri solusi untuk ma lsa lla lh ya lng diha lda lpi di 

lingkunga ln merekal untuk mengisi hidup ini. Pendidika ln tida lk ha lnya l memberi siswa l 

pengeta lhua ln, teta lpi ya lng pa lling penting a lda lla lh menga lja lrka ln mereka l calra l berpikir seca lra l 

ilmialh. Oleh kalrenal itu, tujua ln pendidikaln menurut perspektif progresif John Dewey 

sa lnga lt sela lra ls denga ln tujua ln pendidika ln na lsiona ll Indonesia l. Menurut Unda lng-Unda lng 

No. 20 Ta lhun 2003 tenta lng Sistem Pendidika ln Na lsiona ll dila lnda lska ln ba lhwa l pendidika ln 

bertujua ln untuk menumbuh kemba lngka ln kema lmpua ln-kema lmpua ln peserta l didikk a lga lr 

menja ldi ma lnusia l ya lng berima ln da ln berta lqwa l kepa lda l Tuha ln Ya lng Ma lha l Esal, ca lkalp, 

krealtif, ma lndiri, bera lkhla lk mulia l, seha lt, berilmu, da ln menja ldi wa lrga l nega lra l ya lng 

demokra ltis serta l berta lnggungja lwalb. Ja ldi bersumber da lri penjela lsa ln tersebut, ma lka l allira ln 

progresif sa lnga lt sinkron denga ln tujua ln pendidika ln ya lng a ldal di Indonesia l. Menurut 

Ba lrnaldib, seba lga lima lna l dikutip Ja lla lluddin da ln ALbdulla lh Idi progresif menginginka ln 

pendidika ln ya lng berkema ljualn. Da lla lm ha ll ini, tujua ln pendidika ln ha lrusla lh 

diinterpreta lsika ln seba lga li pemba lnguna ln penga lla lma ln ya lng berkela lnjuta ln.(Putri Ka lrtika l 

Ba lnja lsa lri, 2020)  

 

5. KESIMPULA LN DA LN SA LRA LN  

Teori Progresivisme John Dewey meneka lnka ln pentingnya l penga lla lma ln 

la lngsung seba lga li da lsa lr pembela lja lra ln. Pendidika ln henda lknya l fokus tida lk halnya l pa lda l 

penyeralpa ln pengeta lhua ln sa lja l, na lmun juga l pa lda l pengemba lnga ln kema lmpua ln berpikir 

kritis, kemalmpualn memeca lhka ln ma lsa lla lh, daln kema lmpua ln bera lda lpta lsi denga ln 

kehidupaln nya lta l. Progresivisme menola lk metode penga lja lra ln otoriter ya lng lebih pa lsif daln 

berba lsis ha lfa llaln. Seba lb, dinilali kuralng efektif da lla lm mengembalngka ln sumber da lya l 

ma lnusia l ya lng krea ltif, ma lndiri, da ln inova ltif. Pendeka lta ln ini seja lla ln denga ln tujua ln 

pendidika ln nalsionall Indonesia l yalng menekalnka ln pa lda l pengemba lnga ln tena lga l kerja l ya lng 

loya ll, berprinsip, krealtif, ma lndiri da ln berta lnggung ja lwa lb. Na lmun penera lpa ln teori ini 

memerluka ln dukunga ln sistem pendidika ln  a lda lptif da ln fokus pa lda l pengemba lnga ln 

kurikulum ya lng berpusa lt pa ldal siswa l. 
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 Sa lraln ba lgi pa lra l peneliti da ln pralktisi pendidika ln a lda lla lh untuk terus 

mengeksplora lsi ba lga lima lna l pendeka lta ln progresif da lpa lt diintegra lsika ln denga ln lebih ba lik 

ke dalla lm sistem pendidika ln sa la lt ini, khususnya l da lla lm konteks Indonesia l ya lng bera lga lm 

da ln kompleks. Keterba ltalsa ln penelitia ln ini mungkin terleta lk palda l ta lnta lnga ln penera lpa ln 

teori ini pa lda l lingkunga ln pendidika ln di ma lna l pendeka lta ln tra ldisiona ll ma lsih 

mendomina lsi. Penelitia ln lebih la lnjut da lpa lt berfokus pa lda l pengemba lnga ln metode 

penga lja lra ln ya lng lebih intera lktif da ln releva ln denga ln kebutuha ln sa la lt ini da ln mengeva llua lsi 

da lmpa lk penera lpa ln penga lja lra ln progresif di berba lga li tingka lt pendidika ln. 

 

6. UCA LPA LN TERIMA L KA LSIH  

Puji daln syukur sa lya l pa lnja ltka ln kepa lda l ALlla lh SWT, kalrena l altals berka lt da ln 

ra lhma lt-Nya l, ka lmi da lpa lt menyelesa likaln ka lrya l tulis ilmia lh ini. Terimal ka lsih kepa lda l 

seluruh piha lk ya lng tela lh memberikaln dukunga ln da lla lm penulisa ln ka lrya l tulis ilmia lh ini. 

Uca lpa ln terima l ka lsih khusus ka lmi sa lmpa lika ln kepa lda l dosen pembimbing filsa lfa lt 

pendidika ln isla lm, reka ln kelompok, ya lng sena lntia lsa l memberika ln doronga ln. Ka lmi 

menya lda lri dalla lm penyusuna ln ka lrya l ilmia lh ini ma lsih ba lnya lk kekuralnga lnnya l. Oleh 

ka lrena l itu, ka lmi sa lnga lt mengha lra lpkaln kritik da ln sa lra ln ya lng memba lngun. Semoga l 

denga ln terselesa lika lnnya l ka lrya l tulis ilmia lh Pemikiraln Filsa lfa lt Progresivisme John Dewey 

Da llalm Pendidika ln ini da lpa lt berma lnfa lalt. 
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